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BAB V 

PENUTUP  

V.1. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan berkaitan dengan kandungan gas 

karbon monoksida (CO) di dalam gedung pengujian Unit Pelaksana Teknis 

Pengujian Kendaraan Bermotor Kabupaten Magelang maka dapat disimpulkan 

bahwa :  

1. Kandungan gas karbon monoksida (CO) yang diambil di sekitar alat uji dalam 

gedung pengujian mempunyai kadar yang berbeda-beda bergantung pada  

aktifitas yang dilaksanakan di sekitar alat uji. Gas karbon monoksida (CO) 

tertinggi tercatat pada angka 35 ppm pada pengujian rem kendaraan. 

2. Berdasarkan pengamatan, ada beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk 

meminimalisir dampak gas karbon monoksida (CO) di dalam gedung uji seperti 

pengoptimalan sirkulasi udara, penyediaan penyaluran asap keluar gedung uji, 

pelatihan atau diklat kepada pegawai pengujian kendaraan bermotor akan 

pentingnya kesehatan kerja, melakukan pengawasan kerja, penggunaan alat 

pelindung diri, dan memperbaiki kualitas udara dengan cara penanaman 

tanaman. 

3. Kurangnya kesadaran penguji dalam menggunakan alat pelindung diri berupa 

masker yang sesuai dengan standar untuk mengurangi dampak paparan emisi. 

V.2. Saran 

Untuk mewujudkan kesehatan penguji yang berkaitan dengan tingginya 

kandungan gas karbon monoksida (CO) di dalam gedung pengujian Unit 

Pelaksana Teknis Daerah Pengujian Bermotor Kabupaten Magelang, maka penulis 

memberikan saran berdasarkan analisis pemecahan masalah yang telah 

dilaksanakan, diantaranya yaitu : 

1. Memberikan jarak antar kendaraan yang masuk ke gedung uji dan jarak antar 

kendaraan yang di uji agar tidak terjadi penumpukan kendaraan di dalam 

gedung yang mengakibatkan penumpukan gas sisa hasil kembakaran dari 

kendaraan. 

2. Agar usulan upaya untuk meminimalisir dampak gas karbon monoksida (CO) 
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di dalam gedung uji segera dilakukan. 

3. Perlunya dilaksanakan pemeriksaan kesehatan lebih lanjut untuk penguji 

kendaraan bermotor menggunakan alat spirometri serta memberikan 

education kepada penguji mengenai pentingnya penggunaan APD dan 

pengadaan alat pelindung diri berupa masker respirator yang sesuai untuk 

penguji kendaraan bermotor.   
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